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PANEN RAYA DI LAHAN SURJAN

Produktivitas Padi Melebihi Rata-rata 
PENGASIH (KR) -

Panen raya padi mulai di-

lakukan di beberapa lahan

surjan di wilayah Kabu-

paten Kulonprogo. Dari

panenan tersebut, hasil

produktivitas padi di la-

han surjan melebihi rata-

rata kabupaten sebesar

6,7 ton perhektare (ha).

Menurut Kepala Dinas

Pertanian dan Pangan se-

tempat, Ir Aris Nugroho,

pengembangan lahan sur-

jan tersebar di lima ka-

panewon meliputi Penga-

sih, Panjatan, Wates,

Temon dan Kokap.

"Saat ini sedang rama-

ramai panen raya di lu-

asan 500 ha dan hasil pa-

nenan melebihi dari rata-

rata produktivitas di ting-

kat kabupaten 6,7 ton/ha,"

ungkap Aris, Selasa (21/2).

Lebih lanjut Aris menga-

takan, panen raya di la-

han surjan di Seworan,

Kalurahan Triharjo, Kapa-

newon Wates bisa meng-

hasilkan 8,4 ton perha.

Demikian juga di Kalu-

rahan Gotakan, Kapane-

won Panjatan berkisar 8-

10 ton per ha.

Pihaknya berharap pa-

nen raya di sejumlah

wilayah menambah stok

beras di Kulonprogo yang

setiap tahunnya selalu

surplus 45.000 ton.

Mengacu data dari DPP

Kulonprogo, produktivitas

beras 75.000 ton pertahun,

sementara konsumsi beras

pertahunnya sekitar

30.000 ton.

"Itu sudah dihitung se-

mua penduduk Kulon-

progo dengan asumsi

makan tiga 3 kali sehari,"

tutur Aris Nugroho.

Dengan produktivitas

beras tersebut diharapkan

dapat mengendalikan har-

ga jual beras di Kulon-

progo yang sedikit meng-

alami kenaikan. "Kondisi

di lapangan akhir-akhir

ini dapat keluhan harga

beras naik. Dengan panen

raya tentu harapan kita

bisa menurunkan harga

sehingga mengurangi in-

flasi," tegasnya. 

(Rul)

Selain kerangka utama

terbuat dari kayu patah,

pada bsgia  pintu gedung

yang ditempati Kegiatan

Belajar Mengajar (KBM)

tiga kelas juga jebol.

"Mencegah hal tidak di-

inginkan KBM untuk 58

siswa kami pindah di tem-

pat lain" kata Kasek SDN

I Candi Baru Winarno

SPd, Selasa (21/2).

Ketua DPRD Gunung-

kidul, Endah Subekti

Kuntariningsih SE  me-

nyatakan  sudah melihat

kondisi SDN I Candi Baru

yang kondisinta  sangat

memprihatinkan tersebut.

Indah berharap kepada di-

nas pendidikan segera

mengambil tindakan de-

ngan  perbaikan melalui

Dana Alokasi Khusus

(DAK) yang hingga kini

belum dapat direalisas-

ikan. Kerusakan tersebut

semestinya harus segera

diperbaiki, apalagi ini se-

kolah negeri. Dari laporan

pihak sekolah Kerusakan

gedung tiga kelas ini  sebe-

narnya sudah diketahui

srjak lama. 

Diakui Kepala SDN

Candi Baru 1 Winarna

SPd , sejak gedung  seko-

lah yang dutempati  tiga

kelas rusak sudah di-

lakukan upaya penga-

juan perbaikan. Namun

sampai saat ini belum ju-

ga diperbaiki.  

Dari laporan itu juga

sudah  dilakukan survei

dari dinas, tetapi belum

diperbaiki. 

Setiap tahun, juga su-

dah mengajukan upaya

perbaikan namun hingga

kini belum ditindaklanjuti

dengan perbaikan. 

Adapun siswa yang ter-

dampak mulai dari kelas

1,2 dan 4 untuk sementara

dipindahkan ke ruang lain

seperti Unit Kesehatan

Sekolah (UKS), Perpus-

takaan dan ruang kelom-

pok kerja guru (KKG).

Ruang KBM menjadi  ti-

dak representatif untuk

belajar karena lokasinya

sempit. "Kami berharap

pemerintah turun tangan

dengan melakukan per-

baikan," ujarnya. 

(Bmp)

WONOSARI (KR) - Gedung Sekolah

Dasar (SD)  Negeri I Candi Baru di Dusun

Kerdon, Jatiayu, Karangmojo  Kabupaten

Gunungkidul kondisinya memprihatin-

kan  dan terancam ambruk. 

RABU WAGE, 22 FEBRUARI 2023

(1 RUWAH 1956)

Hadapi Globalisasi, Latih Keterampilan Anak
WONOSARI (KR) - SD Islam Al Azhar

59 Wonosari menggelar open house and

parenting, Sabtu (18/2). Kegiatan open

house dikemas dalam lomba di antaranya

solo vocal, tahfidz,  mewarnai dan dai ci-

lik,  ” Melalui perlombaan dimaksudkan

untuk melatih kecerdasaan atau keter-

ampilan anak. Sehingga muncul

kemampuan kompetitif. Mengingat ke

depan keterampilan perlu untuk dilatih

dalam rangka menghadapi perkembang-

an globalisasi maupun teknologi,” kata

Kepala SD Islam Al Azhar 59 Wonosari

Edi Komara MPd. Kegiatan dihadiri

Wakabid Akademik Al Azhar Yogyakarta

Suhartini MPd, Pengawas SD Dinas

Pendidikan Ratna Indriyati MM, Ketua

Forkom Jamiah Sekolah Islam, Lurah

Selang Wardoyo , Kepala KB TK Islam Al

Azhar Tri Wahyuni dan peserta dari TK

se Gunungkidul beserta orang tua.

Hasil lomba meliputi MHQ/Tahfidz

juara 1 Naveen Griselda  Ramadhinazein

TK Islam Al-Azhar 55 Wonosari, juara 2

Atqya Zanira Anlida TK Waladun

Sholihun dan juara ke 3 Aisah Aila Farisa

TK ABA Singkar. 

Lomba mewarnai juara 1 Hasna Nur

Luthfia TK ABA Bendorejo, juara 2 As

Salama TK Jeruksari dan ke 3 Revandra

Azka Maulana TK Aba Bendorejo.

Sedangkan lomba menyanyi juara 1

Keinarra Parameswari TK ABA Wono-

sari 2, juara kedua Chaira Alya

Wijannarko TK ABA Jeruksari dan juara

ketiga Saka Arkan Wiratama TK Islam

Al Azhar 55 Wonosari. Untuk lomba dai

cilik juara 1 Samaira Maryam Almaruf

TK IT Pracimantoro, juara ke 2 Nadhifa

Yasmin Muntaaza  TK ABA Piyaman 6

dan juara ketiga 3 Adila Najma Orlin TK

Islam Al Azhar 55 Wonosari. (Ded)

KR-Asrul Sani

Ir Aris Nugroho (empat kiri) menghadiri panen dan

wiwit bersama Poktan Ngudimakmur, Gotakan,

Panjatan.  

DIPERCEPAT JELANG PEMILU

Terbentuk 1.208 Kelompok  Jaga Warga
WONOSARI (KR)- Untuk membantu

aparat pemerintah dalam menjaga kea-

manan dan ketertiban di masyarakat,

Pemerintah Kabupaten (Pengkab) Gunung-

kidul sudah membentuk 1.208 kelompok

Jaga Warga. Dengan demikian tinggal 223

pedukuhan yang belum  mempunyai

kelompok pengamanan mandiri tersebut.

Pembentukan kelompok Jaga Warga akan

dipercepat, tahun ini  138 pedukuhan yang

akan difasilitasi untuk membentuk kelom-

pok.  Terlebih pada tahun 2024 merupakan

pelaksanaan pemilihan umum secara

serentak, kelompok ini diharapkan dapat

mendeteksi setiap kegiatan yang dapat

mengganggu keamanan dan ketertiban.

”Jaga Warga diharapkan dapat menjadi un-

jung tombak dalam menjaga ketertiban di

tiap pedukuhan,” kata Kepala Satuan Polisi

Pamong Praja (Satpol PP) Gunungkidul

Edy Basuki SPI MSI,  Selasa (21/2).

Target pemerintah membentuk  1.431

kelompok Jaga Warga . Sampai akhir tahun

2022 masih kurang 223 kelompok, semen-

tara  dalam anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah (APBD) tahun 2023  diang-

garkan untuk 138 kelompok. Diharapkan

sampai akhir tahun ini sudah terbentuk

1.346 kelompok, sisanya  tinggal 85 pe-

dukuhan dapat diselesaikan tahun 2024. 

Pada tahun 2023 ini akan dibentuk ke-

lompok Jaga Warga dengan sistem priori-

tas, wilayah yang potensi terjadi gangguan

kemanaan dan ketertiban akan mendapat

prioristas. Sisanya akan selesaikan tahun

2024.  Pembentukan kelompok Jaga Warga

merupakan tidak lanjut peraturan Guber-

nur DIY Nomor  28 Tahun 2021 tentang

Kelompok Jaga Warga, dalam rangka men-

jaga keamanan, ketentraman, ketertiban

dan kesejahteraan masyarakat serta me-

numbuhkan kembali nilai-nilai luhur yang

ada di masyarakat  

”Pembentukan kelompok ini  meru-

pakan inisiatif masyarakat berdasar asas

sukarela, kebersamaan, kearifan lokal,

gotong royong, swakarsa dan partisipasi,”

tambahnya. (Ewi)

LEGISLATIF MINTA BBWSSO 

Perbaiki Drainase di Lendah

PENGASIH (KR)-Ba-

lai Besar Wilayah Sungai

Serayu Opak (BBWSSO)

diminta Legislatif agar

menormalisasi dan mem-

perbaiki drainase di Bulak

Sidorejo dan Bulak Kasi-

han sebab mengancam

permukiman dan pertani-

an. Di Bulak Kasihan I

dan II Kalurahan Ngen-

takrejo Kapanewon Len-

dah jika hujan deras de-

ngan intensitas tinggi dan

durasi lama akan terjadi

banjir yang menggenangi

persawahan dan permuki-

man.

"Hasil pemantauan di

lapangan dan laporan dari

Lurah Ngentakrejo dan

Sidorejo, harus ada nor-

malisasi jalur rigasi yang

sempit dan masih tanah,

memerlukan drainase per-

manen atas tanah yang

ada saat ini," ujar H

Ponimin Budi Hartono SE

MM Wakil Ketua I DPRD

Kabupaten Kulonprogo

ketika dikonfirmasi Selasa

(21/2).

Menurutnya, irigasi Ke-

poh Gedhen Sidorejo, dra-

inasenya dangkal sehing-

ga membutuhkan pele-

baran permanen sepan-

jang satu kilometer, maka

dapat  mengatasi persoa-

lan banjir di sepuluh pe-

dukuhan di Sidorejo.

Hal sama juga dikemu-

kakan Anggota DPRD Ku-

lonprogo H Priyo Santoso

SH MH. "Drainase di

Sidorejo harus segera

diperlebar dan dinormal-

isasi. Banjir yang mengge-

nangi permukiman warga

di Ngentakrejo dan

Sidorejo perlu pula di-

antisipasi dinas terkait

agar tidak terjadi wabah

penyakit," ucap Priyo.

Priyo berharap BBWS-

SO yang memiliki wewe-

nang untuk melakukan

perbaikan drainase atau

anak sungai segera ada

tindak lanjut perbaikan.

"Sehingga persoalan ban-

jir yang menggenangi

sawah dan permukiman

warga dapat segera di-

atasi," ujarnya. 

(Wid)

KR-Widiastuti 

Ponimin saat pemantauan di lapangan.

SOSIALISASI TEKNOLOGI DAN LAYANAN

Balai Tekkomdik Diseminasi di SMAN 2 Playen
WONOSARI (KR) - Ba-

lai Teknologi Komunikasi

Pendidikan (Balai Tekkom-

dik) DIY melaksanakan

diseminasi di SMAN 2

Playen, Selasa (21/2). 

Sebagai salah satu lem-

baga penghasil layanan

dan produk teknologi di

bidang pendidikan, berke-

wajiban menyebarkan ha-

sil teknologi dan layanan

tersebut kepada penggu-

na, khususnya guru, sis-

wa, dan para pelaku pen-

didikan lainnya. 

ÓMelalui kegiatan ini, di-

harapkan mampu mem-

perkenalkan dan menarik

minat para siswa  maupun

Guru untuk mengetahui

lebih jauh tentang Balai

Tekkomdik DIY. Sehingga

di kemudian hari dapat se-

cara aktif berpartisipasi

dalam seluruh kegiatan

yang diselenggarakan Ba-

lai Tekkomdik, baik dalam

kegiatan-kegiatan bim-

bingan teknis, lomba-lom-

ba, dan aktif pula dalam

memanfaatkan layanan

pembelajaran daring/digi-

tal Jogja Belajar,Ó kata Ke-

pala Dinas Balaitekomdik

Rudy Prakanto SPd

MEng. Kegiatan ini meli-

batkan pengawas sekolah

SD, SMP, SMA/SMK, SLB,

kepala sekolah hingga gu-

ru dan MGMP.  

Pada diseminasi tahun

2023, Balai Tekkomdik DIY

melaksanakan roadshow

kelima kabupaten/kota di

DIY,Ó ujarnya. 

Tema besar dari ke-

giatan diseminasi tahun

2023 adalah ÓBalai

Tekkomdik Hadir Untuk

Memperkuat Transformasi

Digital Pendidikan di DIYÓ. 

Tema ini diangkat seba-

gai salah satu simbol

dedikasi dan totalitas kerja

Balai dalam rangka turut

serta meningkatkan kuali-

tas pendidikan di Indo-

nesia, khususnya di DIY,

melalui transformasi pen-

didikan berbasis Teknologi

Informasi dan Komunikasi.

Untuk materi diseminasi

diantaranya Kebijakan

Dinas DIKPORA DIY ber-

kaitan dengan Pemanfaat-

an TIK. (Ded)

KR-Istimewa

Diseminasi Balai Tekkomdik di SMAN 2 Playen.


